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ABSTRAK

Rematurasi gonad induk teripang pasir Holothuria scabra yang sudah memijah masih banyak masalah,
padahal rematurasi diperlukan untuk keberlanjutan pemijahan dan penyediaan benih. Tujuan penelitian
adalah memperoleh jenis pakan yang dapat mempercepat proses rematurasi gonad terhadap induk alam
yang sudah dipijahkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan untuk pembenihan teripang di hatcheri,
serta mengetahui performa benih yang dihasilkan secara fenotipe dan genotipe. Penelitian rematurasi
gonad dengan pemberian pakan berbeda telah dilakukan di Balai Besar Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Laut, Gondol. Penelitian dilakukan dengan metode eksperimental secara rancangan acak lengkap
dengan perlakuan perbedaan jenis pakan, yaitu: A) Ulva sp. dan bentos; B) Gracilaria sp. dan bentos, dan C)
bentos saja. Dosis pemberian pakan sebanyak 4% dari bobot badan dengan frekuensi pemberian 1 kali/hari.
Setiap perlakuan terdiri atas tiga ulangan. Jumlah induk setiap ulangan sebanyak tiga ekor dengan ukuran
panjang dan bobot 13,08 # 2,04 cm dan 182,75 * 47,74 g. Benih yang dihasilkan sebelum induk dirematurasi
dan setelah rematurasi diamati performa fenotipe dan genotipenya. Analisis genotipe menggunakan metode
mikrosatellit dengan empat lokus (Hsc-11; Hsc-28; Hsc-49; dan Hsc-59). Parameter yang diamati meliputi
frekuensi pemijahan induk teripang, tingkat kematangan gonad, indeks gonadosomatik, fekunditas,
diameter telur, pertumbuhan benih F-1 sebelum dan sesudah rematurasi, serta performa genotipe benih
tersebut. Data indeks gonad somatik dan diameter telur dianalisis dengan ANOVA, sedangkan data
pertumbuhan, pemijahan, dan fekunditas disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa semua perlakuan dapat mempercepat rematurasi gonad dan induk teripang memijah
setelah dua bulan pemeliharaan. Jenis pakan bentos menghasilkan indeks gonadosomatik dan diameter
telur lebih baik dibandingkan dengan perlakuan pakan lainnya (P<<0,05). Keragaman genetik benih dari
induk sebelum rematurasi (0,719) berbeda nyata (P<<0,05) dengan sesudah rematurasi (0,634); sedangkan
secara fenotipe, pertumbuhan panjang, dan bobot benih hingga umur 150 hari tidak berbeda (P>0,05).

KATAKUNCI:  rematurasi; gonad; teripang pasir; pakan

ABSTRACT: Performance of gonad re-maturation of sea cucumber Holothuria scabra broodstock fed with
different feed ingredients. By: Sari Budi Moria Sembiring, Ida Komang Wardana, Nyoman
Adiasmara Giri, and Haryanti

Successful rate of gonad re-maturation of sea cucumber, H. scabra broodstock after spawning still faces some problems
presumably due to lack of essential nutrients to support the process. However, re-maturation is vitally important to
speed up the fingerling production. The aim of the research was to determine the best feed composition able to induce
gonad re-maturation of sea cucumber natural broodstock which had been previously spawned. In addition, this
research was also aimed to study the fingerling genetic performance, both phenotypically and genetically. The research
on gonad re-maturation was carried out using different feeds at the Institute for Mariculture Research and Development,
Gondol. The research was designed in a completely randomized design with three different feed compositions as
treatments: A) Ulva sp. and benthos; B) Gracilaria sp. and benthos, and C) only benthos. The amount of given feed was
4% of the total biomass and once daily. Each treatment has three replicates. The number of broodstock in each replicate
was three individuals with the averages of total length and body weight were 13.08 & 2.04 cm and 182.75 £ 47.74
g, respectively. Fingerlings produced from natural maturation and re-maturation broodstock were phenotypically and
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genetically analyzed. Microsatellite method was used for the genetic analysis of four loci (Hsc-11; Hsc-28; Hsc-49; and
Hsc-59). The parameters measured were gonad maturity level, gonadosomatic index, spawning frequency, fecundity,
eggs diameter, phenotypic, and genetic performance of F-1 fingerlings produced from both natural maturation and re-
maturation broodstock and compared to each other. Data on gonadosomatic index and eggs diameter were statistically
analyzed using Anova-test, while growth rate, spawning, and fecundity were descriptively compared using tables and
figures. The results showed that all feed treatments were able to induce gonad re-maturation and all sea cucumber
broodstock re-spawned after two months. Benthos feed had a significant effect in increasing gonad somatic index and
eggs diameter compared to the other feed treatments (P<<0.05). Genetic variance of F-1fingerlings produced from the
natural maturation broodstock (0.719) was significantly different (P<<0.05) compared to the fingerlings produced
from the re-maturated broodstock (0.634). However, phenotypically, the growth of length and weight after 150 days
old fingerling was not significantly different (P>0.05) between the two fingerling generations.
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PENDAHULUAN

Teripang adalah organisme laut yang sangat
diminati oleh negara-negara tertentu seperti Jepang,
Cina, dan Korea; yang dikonsumsi dalam bentuk olahan
segar, dingin, beku, dan kering. Selain dikonsumsi
sebagai makanan (Chen, 2005); di Cina, teripang juga
dimanfaatkan sebagai bahan obat-obatan tradisional
(Zhang et al., 2012). Hal ini menyebabkan eksploitasi
teripang meningkat dari tahun ke tahun, bahkan
menyebabkan over-fishing di beberapa daerah di
kawasan Indo-Pasifik (Purcell et al., 2013; Robinson,
2013).

Mengantisipasi over-fishing teripang di Indonesia,
pada tahun 2015 Balai Besar Penelitian dan
Pengembangan Budidaya Laut Gondol mulai merintis
kembali pengembangan teknologi pembenihan
teripang pasir. Kegiatan pembenihan teripang pasir
masih memanfaatkan induk hasil tangkapan dari alam.
Saat ini ketersediaan induk dari alam mulai terbatas
sehingga dapat menghambat proses produksi benih.
Menurut Jufri et al. (1994) (unpublish) dalam Moria &
Sugama (2001), regenerasi organ dalam teripang telah
terbentuk sempurna pada hari ke-30 setelah
pengosongan organ dalam dan hari ke-40 gonad mulai
berkembang. Di alam, teripang memanfaatkan
makanan dari partikel substrat yang ada di dasar air.
Jenis makanan teripang terdiri atas organisme-
organisme kecil seperti: detritus, protozoa, diatom,
alga, kopepoda, ostrakoda, dan rumput laut. Di
samping itu, juga foraminifera, radiolarian, dan
partikel-partikel pasir atau hancuran karang (Bakus,
1970; Hyman, 1965). Menurut Widodo (1984), pakan
teripang di alam sebanyak 80% merupakan partikel pasir
dan 20% protein dari organisme kecil.

Proses pematangan gonad teripang secara buatan
pernah dilakukan, namun belum berhasil seperti pada
hewan bintang laut (star fish) dan bulu babi (sea ur-
chin). Hasil penelitian Maruyama (1980) dan Chen et
al. (1991) penggunaan 2,3-dimercapto-1-propanol (BAL),
dithiothreitol (DTT), dan L-cysteine. 1-Methyladenine dapat
menginduksi 28%-90% pematangan gonad pada

rematuration; gonad; sea cuumber; feed

Holothuroids (Echinodermata), namun larva yang
dihasilkan 100% abnormal.

Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan
perbenihan adalah potensi genetik yang dimiliki oleh
populasi yang dibenihkan. Interaksi antara variasi
genetik dan lingkungan diduga memengaruhi
performa fenotipe dari potensi genetik yang baik
untuk mendapatkan hasil yang optimal. Apabila potensi
genetik didukung oleh lingkungan yang sesuai maka
akan terekspresi secara maksimal dan menghasilkan
fenotipe yang maksimal pula (Dunham, 2004). Oleh
karena itu, pada penelitian ini perlu dilakukan
pengamatan fenotipe dan genotipe benih yang
dihasilkan dari induk F-0 yang matang gonad alam dan
benih dari induk gonad rematurasi. Pada penelitian
ini, pengamatan genotipe menggunakan penanda
mikrosatelit karena secara optimal dapat memetakan
gen dan bertanggung jawab pada kondisi faktor tunggal
atau untuk kondisi multi faktor (Quantitative Traits Loci,
QTL) (Magoulas, 1998).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh
jenis pakan yang dapat mempercepat proses
rematurasi gonad terhadap induk alam yang sudah
dipijahkan sehingga dapat memenuhi kebutuhan untuk
pembenihan teripang di hatcheri, serta mengetahui
performa benih yang dihasilkan secara fenotipe dan
genotipe.

BAHAN DAN METODE

Hewan Uji

Induk teripang pasir yang digunakan merupakan
hasil tangkapan di alam. Total induk yang digunakan
sebanyak 27 ekor dengan ukuran panjang dan bobot
masing-masing sebesar 13,08 & 2,04 cm dan 182,75
=+ 47,74 g. Sebelum diperlakukan, induk teripang
tersebut terlebih dahulu dipijahkan dengan sistem
kejut suhu (Battaglene et al., 2002).

Wadah penelitian yaitu bak beton ukuran 200 cm x
150 cm x70 cm sebanyak tiga buah dan masing-masing
bak disekat menjadi tiga bagian sehingga total unit
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perlakuan sebanyak sembilan buah dengan sistem
pemeliharaan menggunakan substrat pasir (Gambar 1).

Perlakuan

Perlakuan dalam penelitian ini adalah jenis pakan
yang berbeda, yaitu: perlakuan A: Ulva sp. dan bentos
(1:1); perlakuan B: Gracilaria sp. dan bentos (1:1); dan
perlakuan C: bentos. Setiap perlakuan terdiri atas tiga
ulangan. Hasil analisis proksimat dari jenis pakan uji
yang berbeda tertera pada Tabel 1. Pada setiap
perlakuan jumlah induk yang digunakan sebanyak
sembilan individu.

Frekuensi pemberian pakan satu kali per hari (sore
hari) dengan dosis 4% bobot badan (Wang etal., 2009).
Penelitian berlangsung selama delapan bulan dan
setelah dua bulan pemeliharaan, induk dipijahkan.

Parameter yang Diamati

Selama penelitian dilakukan pengamatan terhadap
performa fenotipe: pertumbuhan panjang dan bobot
induk teripang pasir, frekuensi pemijahan, tingkat
kematangan gonad, mutu gonad dan telur (indeks
gonadosomatik, fekunditas, diameter telur), serta
pertumbuhan benih F-1.
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Tingkat Kematangan Gonad

Penentuan tingkat kematangan gonad (TKG)
berdasarkan klasifikasi Morgan (2000); Shiell & Uthicke
(2005); dan Navarro et al. (2012). Tingkat kematangan
gonad diklasifikasikan berdasarkan warna gonad dan
diameter oosit (Tabel 2). Pada akhir penelitian, semua
induk dibedah untuk mengetahui jenis kelamin dan
tingkat kematangan gonadnya dengan metode
histologi. Analisis histologi gonad dilakukan
berdasarkan metode Luna (1968) dan Panigoro et al.
(2007) dengan pewarnaan hematoxylen dan eosin.

Indeks Gonado Somatik

Indeks gonado somatik (GSI) dihitung dengan cara
membandingkan bobot gonad dengan bobot badan,
dan dikalikan 100 dengan satuan persen (%).

Fekunditas

Fekunditas dihitung dengan metode gravimetri
yaitu dengan cara menimbang telur sebanyak 1 g
kemudian dihitung jumlah telur tersebut. Hasil
perhitungan telur dalam jumlah 1 g dikalikan dengan
bobot gonad keseluruhan (Effendie, 1979).

Gambar 1. Bak beton yang digunakan untuk rematurasi induk teripang pasir,
H. scabra dengam pemberian jenis pakan berbeda.

Concrete tanks used in the re-maturation of sea sucumber H. scabra
broodstock fed with different feeds.

Figure 1.

Tabel 1. Komposisi proksimat pakan uji

Table 1.  Proximate composition of the experimental feeds
Parameter Ulva sp. dan bentos Gracilaria sp. dan bentos Bentos
Parameters Ulva sp. and benthos  Gracilaria sp. and benthos  Benthos
Kadar Abu (Ash) (% DM) 51.05 57.59 68.01
Lemak (Lipid) (% DM) 3.33 463 3.75
Protein (% DM) 11.13 13.61 12.59
Serat (Fiber) (% DM) 11.79 11.60 11.89
Bahan ekstrak tanpa nitrogen 997 1257 376

Nitrogen free extract (% DM)
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Tabel 2. Tingkat kematangan gonad diklasifikasikan berdasarkan warna gonad dan diameter oosit

Table 2.

Classification of gonad maturity index based on gonad color and oocyt diameter

Tingkat
kematangan
gonad
Gonad
maturity index

Jantan (Male)

Betina (Female)

I warna gonad putih jernih
Gonad color is transparent

warna gonad kuning cerah dan ukuran

diameter oosit 0-50 mikron (Gambar 2c)
Gonad color is bright yellow and oocyt
diameter 0-50 micro meter (Figure 2c)

warna gonad berubah menjadi
putih krem
Gonad color changes to brown-white

warna gonad kuning gelap dan ukuran
diameter oosit 101-150 mikron
Gonad color is dark yellow and oocyt
diameter 101-150 micro meter

Beberapa sperma yang matang
telah muncul dan sebagian
warna gonad sudah seperti

putih susu (Gambar 2a)
Some sperm were mature and gonad
color turn to milky white (Figure 2a)

Oosit previtellogenic telah muncul
sehingga ukuran gonad menjadi lebih besar,
warna gonad menjadi oranye dan
ukuran diameter oosit 151-200 mikron (Gambar 2d)
Previtellogenic oocyt is appeared and
gonad is bigger, gonad color changes to orange and
oocyt diameter 151-200 micro meter (Figure 2d)

Warna gonad menjadi
putih susu (Gambar 2b)
Gonad color is milky white (Figure 2b)

Warna gonad menjadi oranye kemerahan dan
ukuran diameter oosit 201-250 mikron
Gonad color changes to orange-red and
oocyt diameter 201-250 micro meter

C

Gambar 2. Gonad jantan dan betina induk teripang pasir, Holothuria scabra
(a= gonad jantan tingkat kematangan Ill; b= gonad jantan tingkat
kematangan 1V, c= gonad betina tingkat kematangan |; dan d= gonad
betina tingkat kematangan Il1).

Gonad maturity of male and female broodstock of sea cucumber, Holothuria
scabra (a= testis at stage Ill; b= testis at stage IV; c= oocyt at stage I; and
d= oocyt at stage ).

Figure 2.
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Performa Benih

Performa genotipe benih F-1 hasil pemijahan awal
sebelum induk dirematurasi dibandingkan dengan
benih F-1 dari hasil induk rematurasi juga diamati.
Performa genotipe benih dianalisis menggunakan
metode mikrosatelit dengan empat lokus, yaitu Hsc-
11; Hsc-28; Hsc-49; dan Hsc-59 (Sembiring et al., 2016).

Analisa Data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik meliputi pertumbuhan; pemijahan, dan
fekunditas telur, sedangkan untuk mengetahui
pengaruh jenis pakan terhadap parameter rematurasi
gonad, maka data GSI, dan diameter telur dianalisis
dengan ANOVA pada taraf nyata 5%. Jika hasil
menunjukkan adanya pengaruh yang nyata maka
dilakukan uji lanjut menggunakan Tukey test. Analisis
statistik menggunakan software R version 3.3.2,
sedangkan untuk analisis genotipe mikrosatelit
menggunakan software Arlequin (Excoffier & Lischer,
2010).

HASIL DAN BAHASAN

Pertumbuhan Induk Teripang Pasir

Pola pertumbuhan induk teripang pasir
berdasarkan ukuran panjang total dan bobot badan
disajikan pada Gambar 3 dan 4. Dari Gambar 3 dan 4,
terlihat bahwa pola pertumbuhan teripang pasir untuk
ketiga perlakuan menunjukkan polayang relatif sama,
nampaknya teripang dapat mengonsumsi semua jenis
pakan perlakuan yang diberikan. Pertimbangan jenis
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pakan yang digunakan dalam penelitian ini karena
sesuai dengan habitat teripang di alam yaitu pada
ekosistem pantai berbatu, karang, berpasir dengan
sedikit lumpur, dan banyak ditumbuhi rumput laut atau
sea grass (Liu et al., 2010). Pada awal penelitian, bobot
badan induk yang diberi pakan sesuai perlakuan
mengalami penurunan hingga empat bulan
pemeliharaan, hal ini diduga selain beradaptasi
terhadap pakan yang diberikan, juga disebabkan karena
sebagian besar energi yang diperoleh dari hasil
metabolisme tertuju pada perkembangan gonad.
Menurut Meunpol et al. (2005), perkembangan gonad
akan semakin besar dan matang hingga fase
pemijahan. Pada fase tersebut sebagain besar hasil
metabolisme digunakan untuk perkembangan gonad.

Tingkat Kematangan Gonad

Hasil dari pengamatan tingkat kematangan gonad
berdasarkan histologi gonad yang dipotong secara
melintang dapat dilihat pada Gambar 5.

Berdasarkan pengamatan preparat histologi,
terlihat secara jelas bahwa terdapat berbagai ukuran
diameter oosit dalam satu potongan melintang go-
nad. Untuk menentukan TKG yang lebih detail, maka
dilakukan penghitungan rasio antar ukuran diameter
oosit yang disajikan pada Tabel 3. Pengamatan data
histologi menunjukkan bahwa induk teripang pasir
cenderung bersifat parsial spawning.

Persentase tingkat kematangan gonad berdasarkan
rasio ukuran oosit yang diperoleh dari semua induk
betina pada masing-masing perlakuan. Penentuan
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Lama pemeliharaan (bulan) / Period of rearing (months)

Gambar 3. Panjang total (cm) induk teripang pasir, H. scabra dengan pemberian
jenis pakan yang berbeda selama penelitian.

Figure 3.
feeds during experiment.

Total length (cm) of broodstock sea cucumber, H. scabra fed with different
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Gambar 4. Bobot badan (g) induk teripang pasir, H. scabra dengan pemberian
jenis pakan yang berbeda selama penelitian.

Figure 4. Body weight of broodstock sea cucumber, H. scabra fed with different feeds
during the experiment.

Gambar 5. Profil histologi gonad induk teripang pasir, H. scabra (A= gonad betina;
1= TKG-I; 2= TKG-II; 3; TKG-IIl; 4= TKG-IV;, B= gonad jantan).

Figure 5. Histological section of sea cucumber, H. scabra gonad (A= female gonad; 1= TKG-I;
2= TKG-II; 3= TKG-lll; 4= TKG-IV; B= male gonad).

Tabel 3. Rata-rata tingkat kematangan gonad induk teripang pasir,
H. scabra dengan pemberian jenis pakan yang berbeda

Table 3. Average of gonad maturity level of sea cucumber, H. scabra
broodstock fed with different feeds

Rata-rata tingkat kematangan gonad

Perlakuan Average of gonad maturity level (%)
Treatments

1 1 vV

Ulva sp. dan bentos
Ulva sp. and benthos
Gracilaria sp. dan bentos
Gracilaria sp. and benthos
Bentos (Benthos) 0.84 21.67

15.83 71.67

23.33 55.00
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tingkat kematangan gonad teripang selain berdasarkan
ukuran oosit juga berdasarkan warna gonad (Tabel 2
dan Gambar 2). Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa
perlakuan C memberikan nilai rata-rata TKG-IV yang
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A dan B.

Pemijahan

Perbedaan jenis pakan pada proses rematurasi
induk teripang pasir memberikan hasil bahwa induk
teripang pada semua perlakuan dapat matang gonad,
memijah, dan memproduksi larva. Setelah dua bulan
pemeliharaan dengan pemberian jenis pakan yang
berbeda ternyata induk teripang pasir mulai ada yang
memijah (Tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa
perbedaan jenis pakan merupakan faktor yang penting
pada proses dan respons terhadap rematurasi induk
teripang pasir.

Induk teripang mengalami kematangan gonad dan
memijah setelah dua bulan pemeliharaan pada
pemberian pakan Gracilaria sp. dan bentos (perlakuan
B), diikuti oleh perlakuan A dan C yang mulai memijah
setelah empat bulan pemeliharaan. Selama delapan
bulan penelitian, frekuensi pemijahan berkisar antara
2-3 kali dengan jumlah telur bervariasi antara 50.000-
2.740.000 dan daya tetas telur 25,0%-91,2% (Tabel 4).
Dari setiap pemijahan pada perlakuan A, B, dan C;
jumlah induk yang memijah yaitu satu ekor jantan
dengan 1-2 ekor induk betina.

Tabel 4.
teripang pasir, H. scabra

Table 4.

Jurnal Riset Akuakultur, 12 (2), 2017, 147-159

Menurut Morgan (2000), faktor utama yang
menentukan kecepatan pematangan gonad
(rematurasi) teripang adalah pakan yang diberikan
selama proses rematurasi tersebut. Hal ini disebabkan
karena bahan dasar dalam pembentukan sel telur dan
sperma berasal dari hasil metabolisme dari pakan yang
diberikan. Di alam, waktu reproduksi ditentukan oleh
kemampuan induk teripang dalam mendapatkan
makanan yang selanjutnya akan diubah dalam bentuk
energi dan melakukan reproduksi (Shi et al., 2015).
Selanjutnya dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa kombinasi fotoperiode, suhu,
dan makanan merupakan faktor yang dapat mendukung
proses gametogenesis dan vitelogenesis selama
proses reproduksi teripang (Hamel et al., 1993;
Zamora & Jeffs, 2012).

Gonado Somatic Index (GSI) dan Diameter Telur

Hasil pengamatan terhadap GSI dan diameter telur
induk teripang pasir dengan pemberian jenis pakan
yang berbeda disajikan pada Tabel 5. Nilai rata-rata
GSI dan diameter telur dari setiap pemberian jenis
pakan yang berbeda menghasilkan nilai yang berbeda.
Rata-rata GSI pada perlakuan A dan C tidak berbeda
nyata (P>0,05), namun berbeda nyata dengan
perlakuan C (P<0,05).

Gonado somatic index merupakan evaluasi untuk
melihat perubahan yang terjadi pada gonad teripang.

Frekuensi pemijahan, jumlah telur, daya tetas telur, dan sintasan benih pada rematurasi induk

Spawning frequencies, number of eggs, hatching rate, and survival rate of juvenile produced from

rematuration of sea cucumber, H. scabra broodstock

Perlakuan
Treatments

Jumlah pemijahan
Number spawning

Jumlah telur
Number of eggs Hatching rate (%) Survival rate of juvenile (d-30) (%)

Daya tetas Sintasan juvenil

Ulva sp. dan bentos

760,000 78.9 0.2
Ulva sp. and benthos
Grac_llar_la sp. dan bentos 2,740,000 91.2 037
Gracilaria sp. and benthos
Bentos (Benthos) 133,000 75.2 2.05
I Grac_llar!a sp. dan bentos 1,200,000 483 121
Gracilaria sp. and benthos
Ulva sp. dan bentos 50,000 750 195
Ulva sp. and benthos
Grac_llar_la sp. dan bentos 420,000 250 04
i Gracilaria sp. and benthos
Larva mati

Bentos (Benthos)

umur dua hari
Mortality larva occurred
after two days reared

2.500.000 52.5
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Tabel 5.
dari masing-masing perlakuan

Table 5.
gach treatment

(Sari Budi Moria Sembiring)

Rata-rata gonado somatic index, dan diameter telur induk teripang pasir, H. scabra

The average of gonado somatic index and egg diameter of sea cucumber, H. scabra from

Perlakuan (Treatments)

Diameter telur

0
GSI (%) Egg diameter (um)

Ulva sp. dan bentos (Ulva sp. and benthos)

Gracilaria sp. dan bentos (Gracilaria sp. and benthos)

Bentos (Benthos)

4.04 &+ 2.20%
296 +2.76°
551 + 2.79°

12227 4+ 21.342
122.68 + 23.06%
131.95 +17.19°

Catatan: Nilai pada kolom diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
Note: Values in the column with the same letters are not significantly different (P>0.05)

Besar atau kecilnya nilai GSI tersebut berkaitan dengan
tingkat kematangan gonad (Hendri, 2010). Pada saat
proses vitellogenesis berlangsung, granula kuning
telur bertambah jumlah dan ukurannya sehingga vol-
ume oosit membesar dan akhirnya menyebabkan
meningkatnya nilai GSI. Apabila dilihat dari hubungan
antara bobot badan dengan GSI (Gambar 6), serta
panjang total dengan GSI (Gambar 7), tidak terlihat
adanya tren hubungan antara bobot badan, panjang
total, dan GSI, namun berdasarkan Gambar 6 dan 7,
dapat disimpulkan bahwa nilai GSI yang tinggi
menyebar pada induk dengan bobot badan antara 70-
120 g dengan panjang total 10-14 cm.

2

Gonado somatik indeks
Gonado somatic index (%)

Perkembangan gonad yang semakin matang
merupakan bagian dari reproduksi teripang sebelum
terjadi pemijahan. Selama proses tersebut
berlangsung sebagian besar hasil metabolisme
dialokasikan untuk pematangan gonad. Menurut Mor-
gan (2001), peran pakan dalam perkembangan gonad
penting untuk fungsi endokrin yang normal.
Kandungan nutrisi dalam pakan merupakan salah satu
faktor penentu dalam menunjang keberhasilan induk
mencapai kematangan gonad sampai pada
perkembangan oosit, terutama pada awal
perkembangan telur.

y = 0.0333x
Rz =-0.33

.
> . o0
— o o

90.0

140.0 190.0

Bobot badan (Body weight) (g)

Gambar 6. Hubungan bobot badan (g) induk teripang pasir, H. scabra
dengan GSI (%).

Relation body weight sea cucumber, H. scabra broodstock with GSI (%).

Figure 6.
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Panjang total (Total length) (cm)

Gambar 7. Hubungan panjang total (cm) dengan GSI (%) induk teripang pasir,

H. scabra.

Figure 7.
H. scabra broodstock.

Hasil uji lanjut Tukey, dari nilai diameter telur
terlihat bahwa pemberian pakan bentos berbeda nyata
dengan pakan Gracilaria sp. dan bentos, serta Ulva sp.
dan bentos. Perkembangan diameter telur merupakan
proses akumulasi vitellogenin yang disintesis hati ke
dalam oosit. Tingginya GSI dengan pemberian bentos
diikuti dengan tingginya fekunditas dan diameter telur,
hal ini terjadi diduga karena kandungan protein dan
lemak yang ada di pakan bentos dapat mendukung
proses rematurasi gonad teripang pasir (Tabel 1).

Lemak dalam pakan merupakan sumber asam lemak
esensial bagi teripang. Lemak selain sebagai sumber
energi, juga digunakan untuk struktur sel telur dan
perkembangan larva (Carboniet al., 2012). Asam lemak
yang berperan dalam proses reproduksi khususnya
asam arakidonat (ARA) dan EPA/DHA. Kandungan ARA
dalam telur sangat berhubungan dengan fekunditas dan
produksi telur (Meunpol et al., 2005). Dilihat dari
komposisi asam lemak (ARA; EPA/DHA) Ulva sp.;
Gracilaria sp., dan bentos mempunyai nilai yang hampir
sama yaitu: 0,3% kandungan ARA dan 1,35%-2,52%
kandungan EPA/DHA (Giri et al., 2015). Dari hasil
analisis proksimat, kadar protein, dan lipid dari ketiga
perlakuan menunjukkan nilai yang relatif sama. Oleh
karena itu, berdasarkan nilai nutrisi dari setiap pakan
yang diberikan dapat diketahui bahwa pada saat proses
rematurasi gonad dan pembentukan butir-butir telur,
kandungan nutrisi bentos merupakan yang terbaik.
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Relationship between total length and GSI (%) of sea cucumber,

Fekunditas

Rata-rata fekunditas telur tertinggi secara
berurutan yaitu pemberian pakan bentos dengan nilai
rata-rata 1.320.940,6 * 1.285.702,6; Gracilaria sp. +
bentos dengan nilai rata-rata 831.613,4 + 779.863,9;
dan Ulva sp. + bentos dengan nilai rata-rata 808.120,7
=+ 945.074,2 (Gambar 8).

Semakin tinggi tingkat kematangan gonad (TKG),
maka semakin besar nilai fekunditasnya. Peningkatan
fekunditas dipengaruhi oleh kualitas induk betinadan
nutrien pakan, serta efisiensi pemanfaatannya. Jika
kualitas pakan yang diberikan kurang bermutu, maka
akan terjadi reabsorpsi dan menyebabkan fekunditas
berkurang, serta pematangan telur terhambat. Hamel
& Mercier (1996) menyatakan proses gametogenesis
induk teripang di alam selain dipengaruhi oleh faktor
pakan yang tersedia, juga faktor lingkungan khususnya
suhu dan fotoperiode yang dapat mempercepat
pematangan o0osit.

Kandungan nutrisi dalam pakan teripang merupakan
salah satu faktor penentu dalam menunjang
keberhasilan induk mencapai kematangan gonad
sampai kepada perkembangan oosit, terutama pada
awal perkembangan telur. Hasil analisis proksimat
(Tabel 1), menunjukkan bahwa pakan semua perlakuan
mempunyai kadar lemak yang relatif rendah, kadar
serat dan protein mempunyai nilai yang sama,
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Gambar 8. Rata-rata fekunditas induk teripang pasir, H. scabra.

Figure 8.

sedangkan kadar abu, pada perlakuan bentos
mempunyai nilai yang tinggi dibandingkan dengan Ulva
sp. dan bentos, serta pakan Gracilaria sp. dan bentos.
Pada proses rematurasi gonad teripang dengan
pemberian pakan sesuai perlakuan menunjukkan
bahwa dengan pemberian pakan bentos saja, ternyata
nilai rata-rata TKG, GSI, dan diameter telur lebih tinggi
dibandingkan dengan kedua perlakuan lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kandungan lemak dan protein
yang terdapat pada pakan bentos sudah mendukung
untuk proses rematurasi gonad induk teripang pasir.
Hasil penelitian Moria & Sugama (2001), pada
pemeliharaan juvenil hingga benih teripang pasir
dengan pemberian pakan pada dosis protein yang
berbeda, ternyata diperoleh sintasan yang tinggi pada
pemberian pakan dengan dosis protein 7% bila
dibandingkan dengan pemberian pakan dosis protein
14%; 21%, dan 28%. Selanjutnya dari hasil analisis
proksimat pakan uji, ternyata kandungan protein
berkisar antara 11%-13% dan kandungan protein
sebesar itu masih dapat mendukung untuk proses
rematurasi gonad teripang pasir. Menurut Duy (2010),
teripang mempunyai kemampuan memanfaatkan
makanan dengan kadar protein yang rendah seperti
detritus dan rumput laut, juga dapat memanfaatkan
bakteri pembusuk yang terdapat pada bahan organik
sebagai makanannya.

Variasi Genetik Benih

Hasil analisis dari ukuran alel yang muncul dapat
menggambarkan keragaman genetik dari benih
teripang pasir (Tabel 6). Rerata kelimpahan alel,
keragaman genetik secara berurutan pada benih dari
populasi induk alam dengan pemijahan awal adalah 6,50;

Means of fecundity of sea cucumber broodstock, H. scabra.

0,719 dan populasi induk alam setelah rematurasi
gonad dan terjadi pemijahan: 5,50; 0,634. Dari
perhitungan ANOVA dan F-statistik menggunakan soft-
ware Arlequin, ternyata nilai He pada populasi benih
awal berbeda nyata terhadap populasi pemijahan
setelah rematurasi (P<<0,05). Hal ini disebabkan karena
pengaruh dari breeding yang menyebabkan penurunan
keragaman genetik. Jumlah induk yang matang gonad
dari alam sebanyak 27 ekor sebelum dirematurasi
terlebih dahulu dipijahkan dalam satu wadah
pemijahan. Diperoleh data bahwa jumlah induk betina
yang memijah sebanyak tiga ekor dan jantan dua ekor.
Sementara jumlah induk yang memijah setelah
rematurasi hanya satu ekor jantan dan 1-2 ekor betina,
hal ini yang menyebabkan keragaman genotipenya
menurun. Karena secara morfologi belum dapat
dibedakan antara induk jantan dan betina, sehingga
pada penelitian ini dari sembilan individu yang
digunakan pada awal penelitian belum diketahui rasio
induk jantan dan betina. Pembedahan dilakukan
terhadap seluruh induk pada akhir penelitian sehingga
diketahui rasio induk jantan dan betina (Tabel 7).
Menurut Yanagisawa (1998) dan Cross (1999), pada
saat pemijahan diharapkan jumlah induk teripang yang
digunakan lebih banyak sehingga dapat menghindari
terjadinya bottlenecks.

Secara fenotipe karakterisasi pertumbuhan panjang
dan bobot benih hasil pemijahan sebelum dan sesudah
perlakuan terlihat pada Gambar 9, di mana rata-rata
pertumbuhan benih sampai umur 150 hari dari
pemijahan awal sebelum induk dirematurasi dan
pemijahan setelah induk dirematurasi dengan
perlakuan jenis pakan tidak berbeda nyata baik pada
panjang total maupun bobot badan. Di alam, induk
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Tabel 6. Keragaman genetik benih F-1 teripang pasir, H. scabra yang dianalisis dengan empat

lokus mikrosatelit

Table 6.  Genetic variations of F-1 sea cucumber H. scabra fingerling, analyzed with four locus microsatellite

Sumber benih Jumlah sampel (ind.) Lokus Jumlah alel He

Source of fingerling Number of samples (ind.) Locus Number of allel

Hsc-11 7 0.900 0.831
Benih dari induk matang gonad alam 10 Hsc-28 3 0.400 0415
Fingerling of natural maturation Hsc-49 7 0.300 0.736
Hsc-59 9 0.800 0.894
Rata-rata (Average) 6.50 0.6 0.719
Hsc-11 4 0.300 0.363
Benih dari induk gonad rematurasi 10 Hsc-28 4 0.600 0.594
Fingerling of rematuration Hsc-49 7 0.400 0.742
Hsc-59 7 0.800 0.836
Rata-rata (Average) 5.50 0.525 0.634

Tabel 7. Perbandingan Jumlah induk jantan dan betina teripang pasir, Holothuria
scabra berdasarkan hasil pembedahan pada akhir penelitian

Table 7.

Ratio of male and female of sea cucumber, Holothuria scabra broodstock based

on dissection at the end of the experiment

Jumlah induk (ind.)

Perlakuan Ulangan Number of broodstock (ind.)

Treatments Replication
Jantan (Male) Betina (Female)

Ulva sp. dan bentos AL 2 L

Ulva sp. and benthos A2 L 2

P A3 2 1

Gracilaria sp. dan bentos BL L 2

Gracilaria sp.and benthos B2 L L

P B3 2 1

Cl 1 2

Bentos (Benthos) C2 1 2

C3 2 1

teripang mengonsumsi pakan dengan jenis yang  KESIMPULAN

bervariasi sehingga ketersediaan nutrisi untuk
pematangan gonad dan reproduksi lebih baik
dibandingkan dengan pematangan gonad di bak yang
hanya diberi pakan sesuai dengan perlakuan.
Selanjutnya, induk hasil tangkapan dari alam setelah
dirematurasi dengan kombinasi pakan Ulva sp. dan
bentos; Gracilaria sp. dan bentos atau (hanya bentos),
ternyata dapat matang gonad dan memijah, serta
menghasilkan benih dengan performa yang tidak
berbeda secara fenotipe.
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Pemberian pakan Ulva sp. dan bentos; Gracilaria
sp. dan bentos; serta bentos saja dapat memacu proses
rematurasi gonad induk teripang pasir H.scabra.
Pemberian pakan bentos memberikan hasil GSlI,
fekunditas, dan diameter telur yang terbaik. Keragaan
benih teripang hasil pemijahan awal sebelum dan
setelah rematurasi gonad secara genotipe berbeda
nyata namun rata-rata pertumbuhan panjang dan bobot
badan benih adalah sama.
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mmm TL sebelum perlakuan (TL before treatments)
mmm TL setelah perlakuan (TL after treatments)
== BW sebelum perlakuan (BW before treatments)
=== BW setelah perlakuan (BW after treatments)

Panjang total (Total length) (cm)

(Sari Budi Moria Sembiring)

Bobot badan (Body weight) (g)

d-120
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Gambar 9.

Panjang total (cm) dan bobot badan (g) benih teripang pasir, H. scabra pada pemijahan

awal dan pemijahan setelah rematurasi gonad.

Figure 9.

Average of total length (cm) and body weight (g) of sea sucumber, H. scabra fingerling at

initial spawn and after gonad rematuration.
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